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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan kumpulan Firman Allah SWT yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW. Salah satu tujuan utama diturunkannya adalah
untuk menjadi pedoman bagi manusia dalam menata kehidupan mereka agar
memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Agar tujuan itu dapat
direalisasikan maka al-Qur’an datang dengan petunjuk, prinsip-prinsip, azas
dan kaidah-kaidah serta aturan secara global sehingga perlu penafsiran-
penafsiran.

Ayat al-Qur’an yang tengah menjadi sorotan ummat Islam, ialah:  QS.
al-Maidaky, 5: 51. Dalam ayat tersebut terdapat kata awliya>yang telah
menggerakkan jutaan ummat muslim. Ayat tersebut terdapat di dalam QS. al-

Maidaky, 5: 51.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang

Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpinmu, sebagian mereka adalah

pemimpin sebagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka



menjadi pemimpin, sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang dglim.!

Ayat tersebut, melarang kaum mukminin menjadikan orang kafir sebagai
pemimpin. Ada 2182 kali kata awliya>dalam al-Qur’an dengan bermacam
bentuk dan derivasinya. Di antaranya 28 ayat Makkiyah dan Madaniyah? yang
akan kita jadikan sampling dalam tesis ini yang melarang menjadikan orang
kafir sebagai awliya>

Ibn Abbas RA dalam tafsirnya menjelaskan makna QS. Ali Imran, 3: 28,
jangan jadikan orang kafir sebagai orang kepercayaan dan pemimpin.*

Allah SWT melarang kaum mukminin untuk menjadikan orang kafir
sebagai waliy (orang dekat, orang kepercayaan) padahal ada orang mukmin.
Kecuali jika orang-orang kafir menguasai mereka, kaum mukminin
menampakkan kebaikan pada mereka dengan tetap menyelisihi mereka dalam
masalah agama. Inilah mengapa Allah SWT memberikan pengecualian:
...kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari
mereka.®

Ibnu Katsir menjelaskan, dalam ayat ini: Allah SWT melarang hamba-

Nya yang beriman untuk loyal kepada orang Yahudi dan Nasrani. Mereka itu

! Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007), 155.

2 ‘Alami Zadah Faydillab bin Musa>al-Hasani>al-Maqdisip Fathjal-Rahpan I Takb Apat al-
Qur’an, Beirut: Daral-Kutub al-‘IImiyah, 2005), 783-787.

% Ibid., 786.

4 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007), 66.

5 AbuxJa’far Muhgmmad bin Jarie al-Tabarip Jami” al-Bayar fi>Ta wikay>al-Qur’an (Beirut :
Mu’assasah al-Risalah, 1994), 6825.


https://muslim.or.id/aqidah/larangan-loyal-pada-orang-kafir.html

musuh Islam. Kemudian Allah SWT mengabarkan bahwa mereka itu
adalah awliya>terhadap sesamanya, Allah mengancam dan memperingatkan
orang mukmin yang melanggar larangan ini, barang siapa di antara kamu
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk
golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang dglim.”

Berbagai jenis kitab tafsir yang telah lahir merupakan bukti nyata betapa
tingginya semangat serta perhatian ulama untuk menggali dan memahami
makna-makna dan ungkapan yang terkandung dalam al-Qur’an. Jika kita
perhatikan teks al-Qur’an maupun al-Hadis secara teliti, mendalam dan
pemikiran yang cerdas, kita akan mendapatkan petunjuk-petunjuk yang jelas
tentang kewajiban memilih pemimpin yang seakidah dan tidak memilih
pemimpin non muslim mengingat negara kita penduduknya mayoritas muslim
sehingga memungkinkan untuk itu. Jika hal ini kita abaikan maka resiko yang
akan kita hadapi akan sangat berat, diantaranya: QS. al-Maielah 5: 51, akan
masuk dalam golongan orang kafir,® tidak mendapat petunjuk dari Allah.® QS.
al-Nisa> 4: 144, akan mendapat siksa,*® lepas dari pertolongan Allah,
pahalanya tertolak,'? pahalanya akan hangus,®> mendapat siksa'* dan akan

masuk neraka.

6 Abu al-Fida’ Ismail Ibn Katsir, T7afsir al-Qur'ar al-Adjn (Kairo : Dap lhya’ al-Kutub al-
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Arabiyah, tt), 155.

Abdullah bin Muh&mmad, Lubab al-Tafsiemin Ibn Katsir(Kairo: Muassasah Daral-Hilak
2012), 132.

Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Nala Dana, 2007), 155-156.
Ibid., 191.

10 Ibid., 133.
11 Ibid., 66.
12 Ibid., 121.



Awliya>, dalam QS. al-Maidlah, 5: 51 memiliki banyak makna antara
lain: pemimpin, wali, teman karib dan masih banyak lagi maknanya.

Perdebatan seputar kepemimpinan ini memanas seakan-akan ayat yang
dijadikan dalil, baru saja diturunkan. Sebagian kalangan berpendapat bahwa di
dalam al-Qur’an, Allah SWT melarang kaum mukmin untuk menjadikan non
muslim sebagai pemimpin, karena dikhawatirkan mereka akan berkhianat dan
membuat kerusakan dengan berbuat dosa di muka bumi namun dikalangan
ummat Islam sendiri ada yang memaknai lain yang menurut ra’yu mereka
makna aw/iya® bisa berbeda-beda tergantung dimana teks ayat tersebut berada
dan bagaimana korelasi antar ayat sebelum dan sesudahnya.

Seperti kita ketahui al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang tidak
boleh dihina isinya, karena semua isi dari al-Qur’an adalah benar. Allah SWT
telah memberikan penegasan bahwa tidak ada yang mengingkari al-Qur’an
selain golongan yang celaka.

Awliya>sering terdengar di telinga kaum muslim. Gelar ini menjadi suatu
yang sangat sakral dalam agama Islam karena Allah SWT telah menjelaskan
keistimewaan dan kelebihan para wali-Nya. Allah SWT, menyampaikan :

T e ¥ sde 23 N AT 2 W
Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati.'®

Dalam hadis Qudsi, Rasulullah SAW telah bersabda:

L

Ibid., 131.
Ibid., 155-156.
Ibid., 191.
Ibid., 289.
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Allah SWT berfirman: Barang siapa yang memusuhi wali-Ku, aku telah
mengumumkan perang kepadanya.

Dari ayat dan hadis Qudsi di atas kita bisa menyimpulkan bahwa awliya>
memiliki keutamaan sebagai berikut: Tidak memiliki rasa takut atau khawatir,
tidak bersedih, Allah Ta’ala telah mengumandangkan perang kepada orang
yang memusuhi wali-Nya.

Demikianlah di antara sekian kelebihan dan sifat yang Allah SWT
berikan kepada awliya>Nya, sehingga tidak heran jika kaum muslimin sangat
menghormati awliya>ketika disebutkan di hadapannya.

Penjelasan dari ulama tentang sifat waliyullak» atau awliya>agar tidak
salah dalam memasukkan seseorang sebagai waliyullakratau bukan, karena jika
tidak mengetahui hakikat sebenarnya siapa waliyullakr atau awliya> akan
menyebabkan seseorang terjatuh dalam kesalahan yang sangat fatal. Berikut
adalah penjelasan dari sebagian ulama kita yang telah dikenali oleh sebagian
besar kaum muslimin:

Al-Imam al-Hafizd lbnu Hajar al-Asgalani rahimahullak, dalam
karyanya yang monumental, yaitu Fathyl Bart-sharah sghitkr al-Bukhari,
menjelaskan yang dimaksud dengan waliyullalr atau awliya> Beliau

mengatakan :

wste @ Jaldtd el Je Sbith AL A A gl Sl

16 Sahikr Bukhari no. 38 (sanad sa/f).



Yang dimaksud dengan waliyullah atau awliya> adalah orang yang
mengetahui (memiliki ilmu) tentang Allah, senantiasa menjalankan ketaatan
kepada-Nya dan ikhlas dalam beribadah kepada-Nya.*’

Penjelasan ini beliau sampaikan ketika memberikan sharah Xpenjabaran)
hadis riwayat al-Bukhari di atas. Penulis menghendaki dalam tesis ini suatu
kajian tafsir dengan menjadikan awliya> sebagai topik sentral, kemudian
mengumpulkan ayat-ayat terkait berdasarkan kronologi, mulai dari kesamaan
tema, urutan nuzul atau sebab nuzul, jika ada juga dilengkapi dengan korelasi
antar ayat dalam masing-masing surat. Untuk menghindari kesalahan konteks,
dibuat kerangka bahasan kemudian menafsirkannya melalui sumber dasar bi
al-riwapah  sebagai langkah awal dan merupakan sumber utama tafsir
kemudian disimpulkan.*®

Dari beberapa uraian di atas maka penulis merasa perlu untuk meneliti
tentang “Awliya>dalam al-Qur’an” (Analisis terhadap makna awliya>dalam
Tafsir Aysar al-Tafastr karya Shaikh Abu>Bakar Jabir al-Jazayriy untuk
menemukan gambaran pasti dari berbagai ragam pendapat di atas.

Sebelum membahas tesis ini lebih lanjut, maka perlu untuk menjelaskan
maksud judul. Hal ini untuk menghindari terjadinya kesalah-pahaman dalam
mengartikan judul tesis.

Judul tesis ini adalah: “Awliya>dalam al-Qur’an” (Analisis terhadap

Penafsiran Shaikh Abu>Bakar Jabir al-Jazaki dalam kitab tafsirnya “Aysar al-
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Imam al-Nawawi, Fath al- Bari: 11/342-versi Maktabah Shamilah.
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan Pustaka, 2013), 176.



Tafast®). Agar pengertian lebih jelas dan terarah maka kami menjelaskan kata-
kata pokok dalam judul di atas, yaitu:

Awliya> 1 memiliki derivasi makna, pemimpin, penolong, orang dekat,
wali. Dalam hal ini diambil pemaknaan Shaikh Abu>Bakar Jabir al-Jazakri
dalam Tafsir Aysar al-Tafasi tentang larangan memilih pemimpin non
muslim.

Dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan judul di atas adalah
analisis semantik dan munasabah tentang makna awliya> menurut penafsiran

Shaikh Abu=Bakar Jabir al-Jazairi>

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah-masalah

sebagai berikut:

1. Metode dan corak Penafsiran tafsir al-Aysar al-TafastPkarya Shaikh Abu>
Bakar Jabir al-Jazairi.>

2. Ragam makna Awliya>dalam al-Qur’an menurut Shaikh Abu>Bakar Jabir
al-Jazairizlalam tafsir al-Aysar al-Tafast

3. Prinsip, azas dan kaidah umum awliya>menurut Shaikh Abu>Bakar Jabir
al-Jazairixlalam tafsir al-Aysar al-Tafastr

4. Relevansi aw/iya> menurut Shaikh Abu>Bakar Jabir al-Jazairi>dalam tafsir
al-Aysar al-Tafastedengan term-term al-Khalifah, Amir Mu’minin, al-

Imam dan al-Sultgn serta al- Mulk dalam al-Qur’an.

19 Komarudin, Kamus Istilah Karya Tulis llmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 122.



Agar pembahasan terfokus pada permasalahan, penulis membatasi
penafsiran dengan menggunakan satu penafsiran saja, yaitu penafsiran Shaikh
Abu Bakar Jabir al-Jazakriyang terdapat dalam kitab al-Aysar al-Tafaste

Obyek utamanya adalah ayat tentang awliya>sesuai dengan urut nuzul,
yaitu: QS. Ali Imran 3: 28. QS. al-Nisa>4: 76, 89, 138-139, 144. QS. al-
Maieah, 5: 51, 57, 80, 81. QS. al-Anfak 8: 72,73. QS. al-Tawbah, 9: 23, 71.
QS. al-Ra’d, 13: 16. QS. al-Mumtahgnah, 60: 1. QS. al-Jum’ah, 62: 6.

Delapan surat tersebut semuanya Madaniyah selanjutnya ayat ini akan
dikaji secara mendalam bagaimana makna dan penafsirannya versi Shaikh
AbuBakar Jabir al-Jazaki>

Untuk mempermudah dalam memahami tokoh ini, maka perlu juga
mengkaji biografi dan latar belakang sosial serta pendidikannya, metode dan
corak penafsiran yang digunakan Shaikh Abu>Bakar Jabir al-Jazaifi> dalam

kitab tafsirnya al-Aysar al-Tafasie

. Rumusan Masalah
Agar lebih fokus dan memudahkan dalam proses penelitian, maka perlu
dipaparkan beberapa rumusan masalah pokok sebagai berikut:
1. Bagaimana metode dan corak tafsir al-Aysar al-Tafastrkarya Shaikh Abu>
Bakar Jabir al-Jaza#i?
2. Apa pengertian awliya>dalam al-Qur’an menurut tafsir a/~Aysar al- Tafasir

karya Shaikh Abu>Bakar Jabir al-Jazaki2



3. Bagaimana relevansi awl/iya*dalam tafsir al-Aysar al-Tafastrkarya Shaikh
Abu>Bakar Jabir al-Jazaki>lengan term-term al-Khalifah, Amir Mu’minin,

al-lmam dan al-Sultgn serta al- Mulk dalam al-Qur’an?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian tesis
ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui metode dan corak penafsiran tafsir al-Aysar al-Tafasip
karya Shaikh Abu>Bakar Jabir al-Jazaki>
2. Untuk menjelaskan pengertian awliya’ dalam tafsir al-Aysar al-Tafasfe
karya Shaikh Abu>Bakar Jabir al-Jazaki>
3. Untuk menjelaskan hubungan antara awliya>dalam tafsir a/-Aysar al-
Tafasie karya Shaikh Abu>Bakar Jabir al-Jazaki>dengan term-term al-
Khalifah, al-Amir al-Mu’minin, al-Imam dan al-Sul7g#n serta al-Mulk dalam

al-Qur’an.

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini, antara lain :
1. Dari seqi teoritis, penelitian ini merupakan kajian kandungan ayat sehingga
diharapkan bisa memberikan konstribusi pemikiran dan memperkaya

khazanah ilmu pengetahuan Islam khususnya tafsir al-Qur’an al-Karim.
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2. Dari segi praktis, realisasi penelitian ini diharapkan bisa memberi
konstribusi dalam masalah-masalah politik, pemerintahan dan sosial

kemasyarakatan. Sebagai bahan dalam memahami al-Qur’an.

. Penelitian Terdahulu

Sepanjang pengamatan penulis, studi mengenai Awliya>sudah banyak
dibahas oleh sejumlah kalangan. Akan tetapi, kajian mengenai Awliya>dalam
tafsir al-Aysar al-Tafasn> karya Shaikh Abu>Bakar Jabir al-Jazairi>dengan
pendekatan tematik yang di dasarkan pada tinjauan semantik dan munasabah
adalah sama sekali belum pernah ditemukan.

Diantara karya tulis yang membahas tentang makna awliya> wali dan
pemimpin dengan sudut pandang yang berbeda-beda diantaranya, yaitu:

Marhum Waliyyal al-Amri ‘inda Muhammad Abduh yang ditulis oleh
Ali Zainal Abidin, 2010. Secara garis besar, karya ini menguraikan tentang
makna Waliy al-Amri yang membahas tentang tugas-tugas pemimpin
pemerintahan menurut perspektif Muhammad Abduh.

Kaiya serupa juga pernah ditulis oleh Abdullah al-Dumaiji dalam
Kitabnya al-lmamah al Uzhma yang  memberikan wawasan ilmiah yang
sangat mendalam tentang konsep awliya>dalam al-Qur’an, mendeskripsikan
tentang beberapa konsep imamah yang salah satu butir kesimpulannya, Tidak
ada kemuliaan dan ketinggian derajat bagi ummat Islam, kecuali dengan

kembali berhukum kepada kitabullah dan sunnah Rasul-Nya serta berjuang
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menegakkan Khilafah Islamiah yang akan menjaga agama Islam dan
mengembalikan kemuliaan serta kehormatan ummat Islam.?°

Interpretation M. Quraish Shihab and Interpretation Hamka
about Auliya>on al-Maielah verse 51, oleh Akrobun Naim tentang perbedaan
penafsiran antara M. Quraish Shihab dan Hamka dalam menafsirkan QS. al-

Maigah 5: 51.%

.Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu jenis
penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi,
perhitungan statistik atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan ukuran
angka.

Kualitatif juga bermakna sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas,
nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta. Untuk memahami makna dibalik
interaksi sosilal yang komplek hanya dapat diurai dengan cara interaksi
sosial.?

Dipilihnya penelitian kualitatif karena penelitian ini memiliki kelebihan
antara lain :

1. Memiliki wawasan yang luas dan mendalam tentang obyek yang akan

diteliti.

20

Abdullah bin Umar al-Dumaiji, al-Imamah al-Uzhma, Konsep Kepemimpinan dalam Islam
(Jakarta: Ummul Qura, 2016), 516-517.

2L Akrobun Naim, Interpretation M. Quraish Shihab and Interpretation Hamka about Awliya>on

22

al-Maidah verse 51 (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), Disertasi.
Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi (Bandung: Alfa Beta,
2016),226.
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2. Mampu menciptakan laporan kepada setiap orang yang ada pada situasi
sosial yang akan dilteliti.

3. Mampu menggali sumber data dengan observasi  partisipan secara
triangulasi.

4. Menghasilkan temuan pengetahuan, mengkonstruksi fenomena atau ilmu
baru.

5. Mampu mengkomunikasikan hasil penelitian kepada masyarakat luas.?

Menggunakan pendekatan library research (penelitian kepustakaan),
yaitu penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh
data penelitiannya.?*

Metode analisa yang digunakan adalah deskreptik analisis dengan
pendekatan semantik dan munasabah yang berusaha mendeskripsikan makna
awliya>yang ada dalam al-Qur’an, sebagaimana temanya, maka aplikasi ayat-
ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung didalam
ayat-ayat yang ditafsirkan serta menerangkan makna-makna yang tercakup di
dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir yang
menafsirkan ayat-ayat tersebut.?

Dalam pengumpulan data digunakan metode dokumentasi. Metode ini
diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, atau
dukumentasi tertulis lainnya.

Semua data primer dan sekunder diklasifikasi dan dianalisis sesuai

dengan sub bahasan masing-masing. Selanjutnya dilakukan telaah mendalam

23 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi (Bandung: Alfa Beta, 2016), 225
24 | bid.
25 Nasrudin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 31.
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atas karya-karya yang memuat obyek penelitian dengan menggunakan analisis
isi, yaitu suatu teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah-
nya dengan tujuan menangkap pesan yang tersirat dari satu atau beberapa
pernyataan.®

Selain itu analisis isi dapat juga berarti mengkaji bahan dengan tujuan
spesifik yang ada dalam benak (peneliti).

Sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
bahan-bahan tertulis berupa literatur berbahasa Arab, Indonesia dan Inggris
yang mempunya relevansi dengan permasalahan penelitian ini.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
perpustakaan yang terdiri satu sumber data primer berupa kitab tafsir yaitu
kitab Aysar al-Tafastr karya Shaikh Abu>Bakar Jabir al-Jazaki> Dipilihnya
kitab tafsir Aysar al-Tafasn>karya, Shaikh Abu>Bakar Jabir al-Jazaki karena
sistematis, mudah dalam pembahasan dan mudah difahami. Adapun sumber-
sumber lainnya yang akan dipakai sebagai data sekunder, sebagai berikut:

1. Tafsiral-Qur’ar al-* Azgm karya lbn Kathir.

2. S@fwaeb al- Tafasip karya Muhammad Ak al-S3buni>

3. Tafsiral-Mispah, M. Quraish Shihab.

4. al-Imamah al-Uzhma>inda Ahl Sunnah wa al-JamaXah, karya Ulama besar

Makkah sebagai tesis yang mumtaz di Universitas Ummul Qura.?’

% Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogjakarta: Rake Sarasin, 1993), 76.
2Abdullah al-Dumaiji, al-/mamah al-Uzhma> ‘inda Ahl Sunnah wa al-JamaXah, terj. Umar
Mujtahid (Jakarta: Ummul Qura, 2016), Tesis.
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Mereka ini dipilih karena dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
menggunakan bahasa yang lugas dan sederhana serta menyebutkan segala
aspek yang terkait dengannya sehingga mudah untuk difahami.

a. Tafsip Ibnu Kathipmerupakan karya terbaik dalam bidang tafsir bi al-
Ma’tsur bahkan banyak ulama yang menyunting dan membuat
ringkasan terhadap kitab ini.

b. S3fwatal- Tafasipmerupakan saringan dari Kitab-kitab tafsir sebelumnya
seperti tafsiral-Qurtubi dan tafsir Ibnu Katsiz

c. Sedangkan T7afsip al-Mispak, M. Quraish Shihab  merupakan tafsir
berbahasa Indonesia yang dalam penafsirannya tidak lepas dengan
kondisi sosial yang ada sehingga pembaca lebih mudah memahaminya.

d. al-Imamah al-Uzhma>‘inda Ahl Sunnah wa al-JamaZah, karya Ulama
Makkah, Abdullah al-Dumaiji, guru besar di fakultas da’wah sebagai
tesis yang mumtaz di Universitas Ummul Qura. Memberikan wawasan
ilmiah yang luas tentang konsep imamah yang berdasarkan pemikiran
teologi ahl al-sunnah wa al-famazah.

Demikianlah beberapa Kitab yang menjadi sumber utama tulisan ini.

Dengan menyebut kitab-kitab tersebut, tidaklah berarti bahwa Kkitab-
kitab tafsir lainnya diabaikan sama sekali. Kitab-kitab itu tetap di gunakan
sebagai sumber rujukan khususnya dalam melengkapi dan mempertajam

analisis serta bahasan.
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H. Sistematika Pembahasan.

Untuk memudahkan dalam pembahasan penelitian ini maka perlu untuk
menjabarkan sistematikanya. Berikut ini adalah penjelasan tentang sistematika
pembahasan dalam penelitian ini yang terdiri dari:

Bab pertama, pendahuluan yang merupakan gambaran secara umum dari
keseluruhan pembahasan tesis, meliputi: latar belakang masalah, identifikasi
masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kajian pustaka/penelitian terdahulu, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, teori semantik dan munasabah.

Bab ketiga, penyajian data, biografi Shaikh Abu>Bakar Jabir al-Jazairiz
metode dan corak penafsiran, terminologi awliya>dan term-term al-Khalifah,
Amir al-Mu’miniw, al-Imam dan al-Sultgn serta al-Mulk.

Bab empat, Analisis data, terminologi awl/iya® al-Khakfah, Amir al-
Mu’minir, al-Imam dan al-Sultgn serta al-Mulk.

Bab kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
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